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ABSTRACT

The quality of leadership within an educational institution plays a strategic role in
determining student outcomes. Developing a vision and mission serves as a unifying
strength for the team being built this team strength represents a collective effort where
members contribute according to their specific duties and functions. A descriptive research
method with a qualitative approach was employed as a systematic and structured
procedure for problem-solving, gathering information on the status of existing phenomena
exactly as they are. Data analysis involved systematically organizing observation notes and
in-depth interview transcripts to identify the "Most Significant Change" (MSC). The Miles &
Huberman model was used for pattern analysis aligned with the MSC framework, utilizing
an interactive approach throughout and after the data collection process. This involved
three main stages: data reduction, data display, and verification or conclusion drawing. The
"core business"” refers to the primary activities, core products, and most vital services that
a vocational high school (SMK) should possess. It serves as a platform for students to
develop skills through "teaching factory” initiatives. We consistently and tirelessly build
compelling partnerships with existing business providers. The greatest challenge for
leadership at SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi stems from the fact that the students come
from the local community and belong to low-to-middle-income households. Key issues
include the risk of school dropouts and a lack of financial means to pursue further
equcation. A crucial component—acting as the central guiding force—is the challenge of
how the school's leadershijp can develop and demonstrate that graduates are workforce-
ready, thereby fulfilling the vision and role of both the Principal and the institution.

Keywords: Leader; Transformational; Capacity Building, Graduates,; Job-ready.

ABSTRAK
Kualitas peran pemimpin pada lembaga pendidikan memiliki peranan strategis dalam
capaian hasil lulusan peserta didik. Mengembangkan visi dan misi merupakan kekuatan
utuh dalam tim yang di bangunnya. Kekuatan tim merupakan suatu kolektivitas yang saling
berkontubusi sesuai dengan tugas dan fungsi. Metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif sebagai prosedur sistematis dan terstruktur dalam pemecahan
masalah. Mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada dengan apa
adanya. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis dari catatan
observasi, wawancara mendalam untuk mengetahui perubahan paling signifikan “most
significant change (MSC)" . Model Miles & Huberman sebagai analisis pola yang sesuai
dengan MSC mengeksplorasi pada pendekatan interaktif selama dan setelah proses
pengumpulan data. Dengan tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
atau menarik kesimpulan. Core business adalah aktivitas utama, produk inti, layanan
terpenting yang semstinya dimiliki oleh SMK sebagai sekolah vokasi. Merupakan wadah
bagi siswa dalam pengembangan teaching factory menyambut keterampilan. Kami selalu
dan tanpa lelah membagun kemitraan yang meyakinkan terhadap para penyedia bisnis
yang ada. Tantangan terberat bagi kepemimpinan di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi
adalah warga belajar atau siswa merupakan warga sekitar yang memiliki pedapatan
menengah ke bawah. Potensi yang dihadapi adalah adanya putus sekolah dan tidak
memiliki biaya untuk melanjutkan. Komponen krusial sebagai penentu arah dari titik
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sentral dengan batasan “bagaimana kepemimpinan di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi
dapat mengembangkan dan membuktikan lulusan siap kerja sebagai visi dan peranan
Kepala Sekolah serta lembaga.

Kata Kunci: Pemimpin; Transformasional; Peningkatan Kapasitas; Lulusan; Siap Kerja.

PENDAHULUAN

Peranan pemimpin pada lembaga pendidikan memiliki peranan strategis dalam capaian
hasil lulusan peserta didik. Mengembangkan visi dan misi merupakan kekuatan utuh dalam
tim yang di bangunnya. Kekuatan tim merupakan suatu kolektivitas yang saling
berkontubusi sesuai dengan tugas dan fungsi dan tunduk terhadap pemimpinnya, (M.
Ruloff & D. Petko, 2021) (Rustomo, et.al., 2024) (Suhaedin, et.al., 2024).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bisnis dan Teknologi Bekasi yang di dirikan oleh
tiga orang pada tahun 1998. Sebagai pemilik Yayasan Karya Anak Mandiri Indonesia
(YKAMI). Program Keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran, Program Keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor, Program Keahlian Perbankan dan Keuangan Mikro Terakreditasi A
oleh BAN SM pada tahun 2019.

Dalam rangka peningkatan lulusan siap kerja pada proyeksi lulusan kejuruan SMK Bisnis
dan Teknologi Bekasi menggalang kemitraan dengan dunia industri. Mitra yang solid hingga
kini dengan Hari-Hari Pasar Swalayan, Superindo, Giant Hypermart, Matahari, penguatan
hasil lulusan keahlian bisnis daring dan pemasaran. Daya Adicipta Motora, Astra Honda
Motor merupakan penguatan nyata pada kompetensi lulusan keahlian teknik dan bisnis
sepeda motor. Serta bermitra dengan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Bank Negera
Indonesia (BNI) sebagai penguatan kompetensi keahlian perbankan dan keuangan mikro,
(Rustomo, et.al., 2024) (Delord, et.al., 2024).

Tantangan terberat bagi kepemimpinan di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi (BISTEK)
adalah warga belajar atau siswa merupakan warga sekitar yang memiliki pedapatan
menengah ke bawah. Potensi yang dihadapi adalah adanya putus sekolah dan tidak
memiliki biaya untuk melanjutkan, (Doll, et.al., 2013) (Frazer & Linda Harvey, 1992) (Orion,
2014).

Hal ini yang menjadi tantangan kepemimpinan di masa mendatang demi
keberlangsungan lembaga pendidikan tetap eksis dan memiliki daya saing. Daya juang
yang kuat dengan mitra baik pemerintah dan unit bisnis menjadi hal keharusan.
Kepemimpinan transformasional yang dapat mewujudkan memecahkan kendala yang
sedang dihadapi oleh lembaga, (Terry, 2003), (Matondang,et.al., 2025).

Tabel 1: Data Siswa Dapodik 2026

Tahun ) '
Sekolah Capaian Jumlah Siswa

2024 2025 2026 1,400

1,000
SMK BISTEK 1300 1115 946 800
400 I I
SMK Al-AZHAR 520 612 734 =0 mu

SMK ANANDA 180 214 319 X

SMK TARUMA 1,110 1198 1,200
BANGSA M Series 1 M Series 2 M Series 3

Sumber: Dapodik Kota Bekasi, 2026
Capaian jumlah siswa pada 10 SMK Swasta terbaik di Kota Bekasi

Rumusan masalah merupakan komponen krusial sebagai penentu arah dari titik
sentral dengan batasan “bagaimana kepemimpinan di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi
dapat mengembangkan dan membuktikan peningkatan kapasitas sumber daya manusia”,
(Hardani dkk, 2020).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif sebagai prosedur
sistematis dan terstruktur dalam pemecahan masalah. Deskriptif untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada dengan apa adanya, (Kusumastuti &
Khoiron, 2019:88)(Abdussamad, 2021:52). Batasan masalah dirancang agar penelitian ini
lebih fokus pada urgensi dan feasibilitas masalah yang akan dipecahkan. Fokus masalah: 1)
Visi kepemimpinan dalam mengembangkan kapasitas sumber daya manusia di SMK Bisnis
dan Teknologi Bekasi, dan 2) Bukti peningkatan kapasitas sumber daya manusia di
SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi (BISTEK).

Sumber data diperoleh dari wawancara mendalam informan yang menguasai
permasalahan dipilih dalam proses penelitian secara purposive sampling, pengambilan
sampel non-acak, (Hikmawati, 2020:66). Pemilihan informan dengan kriteria khusus yang
relevan bertujuan memperoleh data mendalam dan kaya informasi serta memahami
fenomena yang diteliti, (Fauzy, 2019:1.18). Pemilihan pada 3 (tiga) pimpinan sebagai pendiri
dan Kepala Sekolah sebagai narasumber inti, peristiwa dengan pengamatan\observasi, dan
dokumen arsip yang relevan.

Validitas data dengan triangulasi sumber dan metode dalam membandingkan derajat
kepercayaan informasi (informan) dengan informan lain, serta jenis metode lainnya sebagai
pembanding, (Coleman, 2021)(Marn, 2015).

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis dari catatan
observasi, wawancara mendalam untuk mengetahui perubahan paling signifikan “most
significant change (MSC)” pada lembaga atau individu, (Davies, et.al., 2017). Model Miles &
Huberman sebagai analisis pola yang sesuai dengan MSC mengeksplorasi pada
pendekatan interaktif selama dan setelah proses pengumpulan data. Dengan tiga tahapan
utama: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan, (Miles &
Huberman, 2014).

Pengumpuln | — { Penyajian Data J

|

Verifikasy/
[ Reduksi Data J“—" Penarikan

Data

|

Kesimpulan

Gambar 1: Alur Model Analisis Data Miles & Huberman (1992, 22).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Prestasi Siswa Bukti Membangun Kesiapan Kerja

Prestasi non-akademik: 1) Meraih prestasi gemilang dalam Silatika Scouting Skill
Competition 2025 yang diselenggarakan pada Desember 2025, yang menonjolkan
keaktifan pangkalan Pramuka sekolah. 2) Penguatan Soft Skill dengan latihan dasar
kepemimpinan siswa (LDKS) Cianjur, 8-10 September 2025. 3) Dengan menggandeng BNI
dan Pegadaian hadirkan pembelajaran “Service Excellent & Gadai Experience” Bekasi, 13
November 2025. 4) Menyelenggarakan kegiatan Project Work Kewirausahaan 2024
dengan tema “Project Work Mandiri Berbasis Kewirausahaan". Kegiatan ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan dalam berbagai aspek, 24 Oktober 2024. 5) Bekerja sama
dengan brand Y.O.U, Inez, dan Crrante, SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi telah
mengadakan kegiatan “Beauty Class and Handsome Class" yang ditujukan khusus untuk
peserta didik kelas Xl bagi semua konsentrasi keahlian, 26 Oktober 2024. 6)
Menyelenggarakan Grand Opening Teaching Factory Alfamidi Class yang bekerjasama
langsung dengan PT Midi Utama Indonesia, Tbk.(Alfamidi), 25 Juni 2024.
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Mitra Kerjasama Dunia Industri

Peranan pemimpin pada lembaga pendidikan memiliki visi besar dalam persaingan
eksternal, Sekolah Menengah Kejuruan Bisnis dan Teknologi (SMK BISTEK) Bekasi salah
satu sekolah terfavorit di Kota Bekasi tahun 2025 versi Bilgis Haura Consultant.
Disampaikan bahwa SMK BISTEK sebagai sekolah pilihan masyarakat sekitar untuk
melajutkan kejenjang pendidikan menengah atas. Lebih lanjut pilihan jurusan yang sangat
kompeten untuk dunia kerja serta dengan dibarengi kerjasama pihak dunia industri.

Program keahlian teknik dan
bisnis sepeda motor telah
bermitra dengan PT Honda
Prospect Motor. Bukti nyata SMK
BISTEK dalam rangka
meningkatkan kapasitas
kompetensi lulusan yang mampu
menggunakan keahlian dibidang
teknik sepeda motor.

Program keahlian perbankan dan
keuangan mikro dengan bermitra
salah bank terbesar di Indonesia
Bank Negara Indonesia (BNI). BNI
yang memiliki cabang di setiap
plosok salah satu potensi lulusan
SMK BISTEK bisa terserap
dengan mudah.

Gambar 3. Program Keahlian Perbankan

Program keahlian bisnis daring
dan pemasaran telah bermitra
dengan PT. Indomarco
Prismatama, PT. Idola Cahaya
Semesta dan PT Sumber Alfaria

Trijaya Tbk merupakan
pengembang jaringan ritail
minimarket terkemuka di

Indonesia "Alfamart”. Mini market
yang menyediakan kebutuhan
pokok dengan berbagai layanan.

Gambar 4. Program Keahlian Bisnis

2907 = Laja, M. etal



i
Jurnal Minfo Polgan (JMP)—- Vol 15 No 3, September-Desember 2026 A

Hasil Wawancara Mendalam

Konteks yang

sangat

menarik  bagi

peneliti

=

v

J MINFO POLGAN

adalah visi kepemimpinan

transformasional dalam pengembangan capaian lulusan dan lembaga daya saing SMK

BISTEK.

Dokumentasi

i

19% =20

Pertanyaan

. Bagaimana pandangan

bagi seorang pemilik
yayasan sekaligus menjadi
pemimpin atas “pengaruh
ideal” dan penerapannya.

. Bagaimana menerapkan

konsep “motivasi
isnpirtaif” pada level
pimpinan.

. Seberapa penting

membangun “stimulasi
intelektual”

. Secara individu terlepas

dari ketua yayasan dalam
pertimbangan visi kepala
sekolah dan staf lainnya.

. Peranan sebagai Wakil

Yayasan yang ditugaskan
pada "fokus pada
pertumbuhan lembaga”
apa pandangannya.

. Bagaimana solusi atas

lembaga yang harus
disampaikan kepada
Kepala Sekolah atas
keunggulan "adaptif dan
inovatotif".

. Bagaimana pemimpin

transformasional selalu
berkiblat pada
meningkatkan kinerja baik
individu Kepala Sekolah
maupun terhadap
bawahan.

1. Sebagai Kepala Sekolah
pandangan lembaga
atas kepemimpinan
transformasional visi
apa yang dilakukan.

Hasil

1. Pemimpin menjadi panutan yang
beretika, berintegritas, dan
dihormati, hal ini yang kami
diskusikan dalam rapat internal.

2. Pemimpin mengkomunikasikan
visi yang jelas dan optimisme,
menantang tim dengan standar
tinggi dengan SOP yang kami
sepakati.

3. Kami sepakat mendorong
kreativitas, inovasi, dan
pemecahan masalah dengan
menantang asumsi lama.

4, Memberikan perhatian, empati,
dan dukungan personal pada
kebutuhan pengembangan setiap
anggota.

1. Lembaga ini harus menatap ke
depan dengan mengembangkan
potensi maksimal bawahan,
bukan sekadar memerintah.

2. Kami selalu diskusi dan
mengevaluasi dalam rangka
mendorong adaptasi terhadap
perubahan dan berani
mengambil risiko sebagai bentuk
transformasional pemimpin.

3. Harus dapat menciptakan
komitmen tinggi, loyalitas, dan
produktivitas kelompok yang
lebih baik. Berpandangan jauh
ke depan dan mampu
menerjemahkan visi menjadi
aksi nyata.

1. Kepemimpinan
transformasional sering
dianggap efektif karena
memanusiakan staf dan
menyatukan mereka dalam
tujuan bersama. Secara pribadi
saya tidak melakukan atau
berfokus pendekatan
transaksional walaupun ini
adalah lembaga bisnis.

Laia, M., etal == 2908
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2. Bagaimana cara SMK
BISTEK memiliki core
business untuk
kebutuhan lulusan siap
kerja.

3. Bagaimana membentuk
lulusan siap kerja menurut
pandangan Kepala Sekolah.

4. Satu lagi, apa rencana ke
depan dengan situasi sebagai
SMK Swasta era globalisasi
ini.

2.Core business adalah aktivitas

utama, produk inti, layanan
terpenting yang semstinya
dimiliki oleh SMK sevagai
sekolah vokasi. Hal ini sebagai
wadah bagi siswa dalam
pengembangan teaching factory
menyambut keterampilan. Kami
selalu dan tanpa lelah
membagun kemitraan yang
meyakinkan terhadap para
penyedia bisnis yang ada.

3.Membentuk lulusan SMK yang

siap kerja membutuhkan sinergi
antara penguatan kompetensi
keahlian teknis (hard skills),
pengembangan karakter kerja,
serta kemitraan strategis dengan
dunia usaha dan dunia industri
(DUDI). Kami sepakat dalam hal
ini sehingga level yayasan juga
memahami pentingnya peserta
didik setelah lulus dapat bekerja
sesui dengan kompetensinya.
Hal itu yang kami SMK BISTEK
tawarkan kepada pelanggan
dengan bukti nyata.

4.Ini  pertanyaan sulit, namun

sebagai SMK swasta di era
globalisasi harus fokus pada
peningkatan mutu lulusan
melalui  kurikulum  berbasis
industri, penguasaan teknologi
digital, dan penguatan Kkerja
sama global agar mampu
bersaing dengan cepatnya
perubahan zaman dan pasar
tenaga kerja internasional.

Pembahasan

Dari hasil pengumpulan data banyak hal yang memberikan kajian mendalam pada
peneliti atas capaian dari seorang pemimpin dalam mentransformasi berbagai kebijakan
nyata untuk mendorong lulusan siap kerja. Berbagai core business yang telah di bentuk
sebagai ujud dari kemitraan yang tiada henti serta wadah bagi para siswa yang
memutuskan untuk sekolah di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi. Hal ini menjadikan SMK
Bisnis dan Teknologi Bekasi sebagai pilihan orang tua untuk menyekolahkan di lembaga ini.

Core business sebagai bukti perubahan paling signifikan “most significant change”
dengan telah bermitra SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi agar dapat mandiri secara
finansial, meningkatkan kualitas praktik kerja siswa, serta meningkatkan daya saing lulusan
untuk langsung bekerja atau berwirausaha, perlu dibentuk sebuah bisnis inti, seperti unit
produksi atau "teaching factory". Selain itu, program ini membantu SMK Bisnis dan
Teknologi Bekasi tetap bertahan di tengah persaingan ketat dalam penerimaan siswa.

Di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi, kepemimpinan yang memberikan keteladanan
merupakan hal yang esensial. Sekolah-sekolah ini beroperasi dalam lingkungan yang
dinamis dan kompetitif, di mana kesiapan lulusan untuk memasuki dunia kerja, kedisiplinan,
dan citra institusi memegang peranan krusial.
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Telah terbukti perubahan paling signifikan “most significant change” atas Kkolektif
kolegial capaian visi lembaga dari Ketua Yayayasan, Wakil Ketua, dan Kepala Sekolah
menunjukkan hamonisasi pimpinan sama - sama membangun transformasional. Pimpinan
memiliki kesadaran yang sama bahwa SMK swasta di era globalisasi harus fokus pada
peningkatan mutu lulusan melalui kurikulum berbasis industri, penguasaan teknologi digital,
dan penguatan kerja sama global agar mampu bersaing dengan cepatnya perubahan
zaman dan pasar tenaga kerja internasional.

Ujud nyata di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi, gagasan kepemimpinan
transformasional menawarkan jalan ke depan yang mendorong perubahan konstruktif.
Tujuan telah terwujud ketika daya saing institusi secara keseluruhan dalam memenuhi
tuntutan dunia kerja diperkuat, serta kapasitas khusus para pengajar dan staf
dikembangkan secara efektif.

Bentuk pengembangan pemimpin transformasional atas perubahan paling signifikan
“most significant change” dapat dijabarkan: 1. Motivasi untuk pengembangan kapasitas
individu (guru dan staf): Kepala sekolah membangkitkan semangat para pendidik. 2.
Stimulasi intelektual: Guru didorong untuk bereksperimen dan bersikap kreatif di dalam
kelas. 3. Perhatian yang dipersonalisasi: Pimpinan memberikan arahan berdasarkan
kebutuhan khusus masing-masing pegawai. 4. Penguatan kapasitas kelembagaan
(kemitraan SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi dengan industri): Sekolah meningkatkan kerja
sama dengan sektor dunia usaha dan dunia industri. 5. Menciptakan lingkungan kerja
suportif yang mengutamakan keberhasilan siswa dikenal sebagai budaya mutu. 6. Daya
saing: Sekolah memperoleh kemandirian, fleksibilitas, dan kesiapan yang lebih baik untuk
berperan sebagai pusat keunggulan karier.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa penguatan peran kepala sekolah
sebagai pemimpin transformasional di SMK Bisnis dan Teknologi Bekasi memberikan
perubahan positif terhadap peningkatan kualitas kepemimpinan dan pengelolaan sekolah.
Kepala sekolah tidak hanya dituntut memiliki kompetensi kepribadian, sosial, dan
profesional, tetapi juga mampu menjalankan peran strategis dalam mengembangkan satuan
pendidikan sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan siap berwirausaha, bekerja,
maupun melanjutkan studi. Peningkatan kompetensi kepala sekolah didukung oleh visi
bersama untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas melalui tata kelola yang efektif dan
sesuai dengan perkembangan zaman. Kolaborasi antara pimpinan yayasan dan kepala
sekolah turut memperkuat implementasi berbagai kebijakan dan program pendidikan
terkini. Selain itu, kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri memberikan dampak
nyata terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran, capaian lulusan yang siap kerja,
serta kesesuaian kompetensi lulusan dengan kebutuhan industri dan dunia usaha.
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